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MOTTO

"Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalatmu Sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”
(Al-Bagarah: 153)

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai
(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).
Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.”

(QS. Al-Insyirah,6-8)

"Janganlah membuatmu putus asa dalam mengulang-ulang do'a, ketika
Allah menunda ijabah do‘a itu. Dialah yang menjamin ijabah do'a itu
menurut pilihan-Nya padamu, bukan menurut pilihan seleramu. Kelak

pada waktu yang dikehendaki-Nya, bukan menurut waktu yang engkau

kehendaki"”
(Ibnu Athd'ilah)

"Man Jadda Wa Jadda”

Barang siapa yang bersungguh - sungguh akan mendapatkannya

“Kepuasan terletak pada usaha, bukan pada hasil.Berusaha dengan keras adalah
kemenangan yang hakiki.”
(Mahatma Gandhi)
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ABSTRAK

PENGARUH ISLAMIC SOCIAL REPORTING TERHADAP KINERJA
KEUANGAN (Studi Empiris pada Perusahaan Bank Umum Syariah)

Oleh :
Agus Budiarto

Islamic Social Reporting (ISR) merupakan pengungkapan tanggung jawab sosial
yang didasarkan pada prinsip Islam seperti transaksi yang sudah terbebas dari
unsru riba, spekulasi dan gharar, pengungkapan zakat, status kepatuhan syariah
serta aspek-aspek sosial seperti shadagah, wakaf, gardhul hasan, sampai dengan
pengungkapan peribadahan di lingkungan perusahaan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, ukuran
dewan komisaris, dewan pengawas syariah terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan
syariah di Indonesia periode 2014-2017. Teknik pengambilan sampel purposive
sampling yaitu populasi yang memenuhi Kriteria sampel tertentu sesuai dengan
yang dikehendaki peneliti dan diperoleh sampel sebanyak 13 perusahaan. Uji
hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda. Hasil
penelitian membuktikan bahwa tanggung jawab sosial dalam organisasi
berpengaruh positif terhadap pengungkapan . Variabel tanggung jawab sosial atas
hubunganya dengan pelanggan dan Kklien, tanggung jawab sosial dalam menyaring
investasi, tanggung jawab yang berhubungan dengan masyarakat luas juga
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
Kata Kunci : Tanggung Jawb Sosial Dalam organisasi, Tanggung jawab
Sosial Atas hubunganya Dengan Pelanggan Dan klien,
Tanggung jawab Dalam Menyaring Investasi, Tanggung Jawab
Yang Berhubungan Dengan Masyarakat Luas

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Fadli (2015) Industri perbankan syariah saat ini merupakan
industri yang sedang berkembang di dunia, di Indonesia sendiri industri
perbankan syariah mengalami perkembangan yang cukup baik.
Perkembangan bank syariah tidak hanya terjadi di Indonesia tetapi juga
terjadi di negara Malaysia. Malaysia terlebih dahulu mendirikan bank syariah
jauh sebelum Indonesia.

Perbankan syariah saat ini dituntut oleh masyarakat untuk
mengungkapkan pertanggung jawaban sosialnya pada laporan tahunan yang
dimiliki perbankan syariah tersebut. Setiap perusahaan memiliki berbagai
tingkat dalam kuantitas dan kualitas dalam mengungkapkan item
pengungkapan. Informasi yang berkaitan dengan karyawan atau tanggung
jawab sosial merupakan item yang paling diungkapkan oleh suatu perusahaan
(Nugraheni dan Anuar, 2014).

Terkait dengan adanya tuntutan dalam pengungkapan tanggung jawab
sosial di perbankan syariah, Islamic Social Reporting (CSR) telah menjadi
topik yang hangat diperbincangkan. Islamic Social Reporting merupakan
perluasan dari pelaporan sosial yang telah disisipkan nilai-nilai Islam di
dalamnya. Berkembangnya Islamic Social Reporting (CSR) diiringi dengan
berkembangnya Islamic Social Reporting Indeks (Ahzar dan Trisnawati,

2015).



Dusuki dan Dar (2005) mengatakan bahwa pada perbankan syariah, tanggung
jawab sosial sangat relevan untuk dibicarakan mengingat beberapa faktor
yaitu, perbankan syariah berlandaskan prinsip syariah yang meminta mereka
untuk beroperasi dengan landasan moral, etika, dan tanggung jawab.
Pelaksanaan Islamic Social Reporting oleh perusahaan merupakan salah satu
bentuk tanggung jawab dan ketaatan kepada Allah SWT.

Menurut laporan Statistik Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) per Juni 2015, sejak tahun 2010
perkembangan perbankan syariah di Indonesia mengalami peningkatan
jumlah menjadi 12 bank syariah sampai dengan tahun 2014, meningkat dari
tahun 2009 yang hanya terdapat enam bank syariah di Indonesia. Peningkatan
jumlah ini menunjukkan bahwa semakin banyaknya minat dan kebutuhan
masyarakat akan bisnis dan transaksi yang berlandaskan prinsip syariah
dalam pelaksanaan kegiatan usahanya.

Tabel 1.1

Jumlah Institusi Syariah yang ada di Indonesia
2014 2015 2016 2017

Bank Umum Syariah 12 12 13 13
Jumlah Kantor 2163 1990 1869 1825
Unit Usaha Syariah 22 22 22 21
Jumlah Kantor 320 311 332 344
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 163 163 165 167
Jumlah Kantor 439 446 456 441
Sumber : Statistik Perbankan Syariah (SPS) tahun 2017.

Penelitian mengenai Islamic Social Reporting di Indonesia sudah cukup

banyak yang dilakukan pada sektor perbankan syariah. Penelitian Khoirudin


http://www.ojk.go.id/

(2013) mencoba menjelaskan bagaiaman pengungkapan Islamic Social
Reporting pada Bank Umum Syariah di Indonesia dengan sampel penelitian
dua tahun.

Program tanggung jawab sosial atau Corporat Sosial Responsibility
(CSR) merupakan sebuah kewajiban perusahaan yang tercantum dalam
Undang - Undang Tahun 2007 No.40 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”)
serta Peraturan Pemerintah (“PP”) Tahun 2012 No. 47 tentang tanggung
jawab sosial dan lingkungan Perseroan Terbatas yang telah diberlakukan
sejak tanggal 16 Agustus 2007. Pada Undang-undang No 40 tersebut
diberlakukan untuk perseroan atau perusahaan yang menjalankan kegiatan
usahanya berkaitan dengan sumber daya alam, pada saat ini banyak
perbankan di Indonesia telah menerapkan berbagai program (CSR) meskipun
perbankan dalam menjalankan usahanya tidak berhubungan langsung deng
dalam laporan tahunan perusahaan.

Meskipun secara yuridis Pemerintah telah membuat regulasi terkait
CSR, namun dalam implementasinya hingga sekarang masih terdapat banyak
CSR yang tidak tepat sasaran atau tidak optimal dalam memberikan bantuan
bagi pemberdayaan masyarakat. Di Indonesia ada beberapa kasus konflik
sosial perusahaan terkait CSR yang pernah terjadi yang menjadi pemicu
untuk menyerukan kembali kepada para pebisnis mengenai tanggung jawab
terhadap lingkungan dan sekitarnya (Retnaningsih, 2015).

Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) saat ini sudah

berkembang luas, hal tersebut karena CSR tidak hanya mencakup pada



ekonomi konvensional saja, konsep CSR juga telah berkembang pesat pada
ekonomi Islam. Pada perusahaanperusahaan yang menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip-prinsp syariah memiliki keterkaitan erat dengan
konsep CSR dalam Islam dan diharapkan perusahaan-perusahaan tersebut
dapat menjalankan tanggung jawab sosial atau CSR secara Islami (Asrori,
2016). Accounting and Auditing of Islamic Financial Institution (AAOIFI)
merupakan Institusi Regulasi Internasional telah membuat peraturan dalam
pengungkapan tanggung jawab sosial perbankan syariah. Penilaian
Corporate Social Responsibility pada perbankan syariah digunakan sebuah
indeks yaitu indeks ISR, isi dari  Indeks ISR vyaitu point yang
menggambarkan tanggung jawab sosial perusahaan yang telah ditetapkan
lembaga regulasi internasional Accounting and Auditing of Islamic Financial
Institution (AAOIFI).

Selanjutnya para peneliti mengembangkan lebih lanjut item-item yang
seharusnya diungkapkan pada entitas islam. Pelaporan sosial Islam atau ISR
kini menjadi praktik umum yang disetujui di Indonesia untuk diterapkan di
kalangan perbankan syariah. Persoalan tanggung jawab aspek sosial dan
tanggung jawab aspek lingkungan sebenarnya telah di paparkan oleh Al-
Qur’an surah Al-Bagarah ayat 177, artinya:

kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,

orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orangorang



yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat,
dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia
berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan
dalam peperangan. Mereka itulah orangorang yang benar (imannya); dan
mereka itulah orang-orang yang bertakwa.” (Q.S Al-Bagarah :177)

Di Indonesia terdapat hasil penelitian yang mengindikasikan bahwa
perbankan syariah di Indonesia masih belum mengimplementasikan fungsi
sosialnya dengan baik (Rifgi, 2009), penyebab atas masalah tersebut karena
pelaporan CSR dengan konsep ISR di Indonesia masih bersifat sukarela.
Selanjutnya karena belum ada standar pengungkapan Corporate Social
Responsibility secara syariah sehingga menjadikan aktivitas dan pelaporan
pengungkapan Corporate Social Responsibility perbankan di Indonesia
masih belum terstandar dan belum seragam.

Sedangkan Purwitasari (2011) dalam Trisnawati (2013) mengemukakan
bank Bank Muamalat dan Bank Syariah Mandiri dalam pelaporan tanggung
jawab sosial masih dipengaruhi  kepentingan mereka sendiri, ai juga
mengungkapkan power dan money yang mempengaruhi kepentingan-
kepentingan mereka. Evaluasi mengenai pelaksanaan CSR di 250 lembaga
keuangan Islam oleh Sairally (2005) hasil penelitain menemukan bahwa
lembaga keuangan islam masih tidak kensisten dengan teori yang ada, ia
mengemukakan pada dasarnya pemahaman serta pengimpilasian etika
keuangan islam harus dipraktekkan konsisten mengevaluasi pelaksanaan

CSR. Indikasinya dari ketidak konsistenan dipicu oleh dana yang sedikit



untuk alokasi program CSR. Sementara indikasi alokasi dana yang kecil
dapat memperlihatkan bahwa untuk pelaksanaan program CSR Perbankan
syariah tersebut masih rendah. Penelitian mengenai praktik pengungkapan
pelaporan Corporate Social Responsibility di bursa Malaysia telah dilakukan
oleh Othman, et.al. (2009) ditemukan bahwa praktik pengungkapan CSR di
Malaysia masih ada pada tahap konseptual, penyebanya karena di malaysia
juga belum ada standar yang dapat diadopsi untuk melakukan penerapan
program Corporate Social Responsibility syariah.

Hasil penelitian Latifah, (2011) menemukan bahwa perbankan syariah
Indonesia tertinggal dengan perbankan syariah di Malaysia, hal tersebut
dikarenakan tingkat Kinerja sosial Malaysia lebih tinggi. Temuan selanjutnya
untuk perbankan syariah di Malaysia maupun di Indonesia belum ada bank
syariah yang mencapai angka 100% dalam mengimplementasikan
pengungkapan Indeks Islamic Social Reporting. Penyebab dari permasalahan
tersebut karenamemang ada sub item pengukuran Indeks ISR yang memang
tidak bisa dipenuji pleh Perbankan Syariah, seperti green product, item untuk
bantuan aktivitas politik dan item audit lingkungan.

Terdapat banyak faktor-faktor yang dipengaruhi ISR pada suatu perusahaan.

Menurut Asrori (2016) Tanggung jawab sosial atau CSR menjadi sorotan
penting dalam beberapa dekade terakhir. Hal tersebut dikarenakan konsep
CSR ini merupakan inti dari etika bisnis bagi tiap perusahaan. Pengungkapan
mengenai tanggung jawab sosial perusahaan ini telah banyak dilakukan oleh

perusahaan-perusahaan dan dilaporkan dalam annual report masing-masing



perusahaan tersebut. Waryanto (2010) memaparkan bahwa perkembangan
praktik dan pengungkapan CSR di Indonesia juga mendapat dukungan dari
pemerintah. Hal itu, terlihat dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas bahwa laporan tahunan harus
memuat beberapa informasi, salah satunya adalah laporan pelaksanaan
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Didukung lagi dengan dirumuskannya
ISO 26000: Guidance Standard on Social Responsibility. I1SO 26000
merupakan pedoman yang mengatur pelaksanaan CSR bagi semua jenis
perusahaan.Termasuk dengan adanya Indonesian Sustainability Reporting
Award (ISRA Award), hal ini dapat menjadi nilai tambah citra suatu
perusahaan.

Gagasan utama dalam isu CSR ini adalah menjadikan perusahaan
dihadapkan bukan hanya pada konsep single bottom line dalam bentuk nilai
perusahaan tetapi juga pada konsep tripple bottom line yaitu dalam bentuk
tanggung jawab terhadap kehidupan sosial dan lingkungan hidup.
Keberlanjutan perusahaan bukan hanya bergantung pada laba perusahaan
(profit), melainkan juga bergantung pada tindakan nyata terhadap karyawan
di dalam perusahaan dan masyarakat di luar perusahaan (people) serta
lingkungan (planet). Perusahaan dianggap tidak hanya memiliki kewajiban
ekonomi dan hukum kepada pemegang saham (shareholder), melainkan juga
memiliki kewajiban sosial kepada para pemangku kepentingan (stakeholder).

Tanggung jawab sosial perusahaan kepada para pemangku kepentingan



melibatkan beberapa pihak, yaitu pelanggan, karyawan, investor, pemasok,
kreditur, masyarakat, pemerintah dan kompetitor.

Othman et al. (2009) di Malaysia. Munculnya konsep ISR dise-babkan
karena adanya keterbatasan dalam pela-poran tanggung jawab sosial
konvensional, sehi-ngga muncul kerangka konseptual ISR yang sesuai
dengan konsep syariah. Konsep ISR tidak hanya membantu dalam proses
pengambilan keputusan bagi para muslim tetapi juga membantu peru-
sahaan dalam melaksanakan pemenuhan kewa-jiban terhadap Allah SWT
dan seluruh ciptaan Allah SWT (Gustani, 2015). Pengukuran ISR pada
perusahaan-perusa-haan syariah saat ini masih mengacu pada Global
Reporting Initiative Index (Indeks GRI). Peng-gunaan Indeks GRI pada
perusahaan syariah kurang tepat karena pada perusahaan yang dinya-takan
sebagai perusahaan syariah seharusnya mengungkapkan dan
menggambarkan informasi yang membuktikan bahwa perusahaan tersebut
menjalankan kegiatannya sesuai dengan prinsip syariah. Hal tersebut
ditunjukkan dengan masih rendahnya tingkat pengungkapan ISR pada
peru-sahaan-perusahaan syariah di Indonesia.

Konsep CSR dalam islam sangat terkait dengan perusahaan menerapkan
aturan islam dalam kegiatan bisnis tersebut. Parameter definitif Islamic Social
Reporting (ISR) harus didasarkan pada keseluruhan mencapai tujuan dari
perusahaan syariah untuk mempromosikan baik (keadilan) dan melarang
kejahatan (ketidakadilan), dan diwujudkan dalam konsep melindungi iman,

hidup, kecerdasan, cucu, dan kekayaan umat manusia (Hassan, 2015).



CSR dalam prespektif islam menurut AAOIFI (2010) yaitu segala
kegiatan yang dilakukan institusi keuangan islam untuk memenuhi
kepentingan religius, ekonomi, hukum, dan etika sebagai lembaga keuangan
intermediari baik itu bagi individu maupun bagi institusi yang satu sama
lainya merupakan satu kesatuan. Menurut Yusuf dan Bahari (2012) ada
perbedaan mendasar antara konsep CSR dalam prespektif konvensional dan
islam. CSR dalam konsep islam harus sesuai dengan Al-Qur’an dan sunah.

Menurut (EI-Halaby & Hussainey, 2015), standar AAOIFI telah diadopsi
oleh bank central atau otoritas keuangan diberbagai Negara. Sejumlah negara
berbeda-beda dalam mengadopsi standar yang telah dilakukan oleh AAOIFI.
Ada yang mengadopsi secara penuh atau mandatory seperti halnya IDB dan
juga negara-negara MEA (yaitu Bahrain, Yaman, Qatar, Suriah, Palestina,
Sudan, Oman, dan Jordan). Sebagian yang lain menjadikannya sebagai dasar
pedoman (basis of guidelines), contohnya Indonesia dan Malaysia.

Dalam dunia perusahaan perbankan, seharusnya lebih memperhatikan
etika dalam menjalankan aktifitasnya sebagai penentu kebijakan pada
pengambilan keputusan yang menyangkut kepentingan social masyarakat.
Sehingga dengan berlandaskan etika islam dianggap mampu untuk dijadikan
sebagai acuan dalam melaksanakan aktifitas perusahaan, agar dapat terjalin
hubungan yang baik atara pihak perusahaan dan masyarakat sosial.

Sebagai pelaku bisnis dalam dunia usaha, maka terdapat hal menarik
yang dapat mendukung penelitian mengenai CSR atau dalam istilah di

Indonesia dikenal dengan tangung jawab sosial perusahaan. Berdasarkan data
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yang didapat melalui penelusuran dari berbagai sumber tertulis dapat
diketahui bahwa perusahaan di Indonesia pada saat ini telah melakukan
tanggung jawab sosialnya, bahkan terdapat beberapa perusahaan yang telah
mendapatkan penghargaan atas program CSR yang dilakukannya. Salah satu
contohnya vyaitu perusahaan yang berproduksi di bidang kimia yang
memperoleh penghargaan CSR (CSR Award) karena dianggap telah memiliki
komitmen CSR yang kuat yang akan berdampak pada lancarnya operasional
perusahaan, serta perolehan citra dan reputasi yang positif (Wibisono, 2007:
47).

Masalah yang harus kita perhatikan sebagai pelaku bisnis di dunia usaha,
tidak hanya pada perusahaan umum tetapi pada perusaan perbankan syariah
yang seharusnya aktif dalam kegiatan social. Dengan adanya kegiatan
pengungkapan tanggung jawab sosial maka dengan pengungkapan dalam
bentuk index ISR ini yang akan menjadi langkah yang baik antara hubungan
perusahaan dan masyarakat, dengan langkah tersebut adalah bentuk etika
dalam islam.

Hal itu dimaksudkan agar etika yang diterapkan oleh pebisnis muslim itu
mempunyai nilai tambah yang lebih luhur, yakni disamping mendapatkan
keuntungan duniawi juga memperoleh pahala dari Allah, sebab dalam etika
islam (akhlak) itu semua pelaksanaan bisnis didasrkan pada niat mencari
ridha Allah. Dengan demikian di samping keuntungan material dari hasil

bisnisnya, dia juga meraih pahala dari Allah (Baidan, 2014: 85).
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Sebagai pebisnis muslim tentu harus memiliki etika yang baik, sehingga
dapat memberikan manfaat yang baik dalam kehidupan masyarakat sosial
dalam menerapkan bentuk tanggung jawab social kepada masyarat. Sehingga
pihak perusahaan tidak hanya mendapatkan keuntungan buat perusahaan
tetapi memikirkan pengembangan perekonomian masyarakat.

Mengenai praktek CSR di lembaga perbankan syariah, menurut Ahmad
(2002), lembaga yang menjalankan bisnisnya berdasarkan syariah pada
hakekatnya mendasarkan pada filosofi dasar Al Qur’an dan Sunah. Sehingga
hal ini menjadikan dasar bagi pelakunya dalam berinteraksi dengan
lingkungan dan sesamanya. Dan mengingat dasar filosofi tersebut bersifat
relijius, maka diyakini bahwa hubungan yang ada akan lebih bersifat
berkelanjutan dibandingkan pola CSR konvensional.

Terkait dengan adanya kebutuhan mengenai pengungkapan tanggung
jawab sosial di perbankan syariah, saat ini banyak diperbincangkan mengenai
Islamic Social Reporting Index (selanjutnya disebut indeks ISR). Indeks ISR
berisi kompilasi item-item standar CSR yang ditetapkan oleh AAOIFI yang
kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh para peneliti mengenai item-item
CSR yang seharusnya diungkapkan oleh suatu entitas islam. Indeks ISR
diyakini dapat menjadi pijakan awal dalam hal standar pengungkapan CSR
yang sesuai dengan perspektif Islam.

Ada dua hal yang harus diungkapkan dalam perspektif Islam, yaitu:
pengungkapan penuh (full disclosure) dan akuntabilitas sosial (social

accountability). Konsep akuntabilitas sosial terkait dengan prinsip
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pengungkapan penuh dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan publik akan
suatu informasi. Dalam konteks Islam, masyarakat mempunyai hak untuk
mengetahui berbagai informasi mengenai aktivitas organisasi. Hal ini
dilakukan untuk melihat apakah perusahaan tetap melakukan kegiatannya
sesuai syariah dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Baydoun dan
Willet, 1997).
Dalam pembahasan ini tidak cukup hanya melihat dari pengungkapan
ISR saja, sebagaiman Kita ketahui sebagai harapan masyarakat pada
perusahaan untuk pengungkapan kegiatan sosialnya dalam bentuk ajaran
islam, tetapi kita mencoba melihat dari sudut pandang yang berbeda, apakah
pengungkapan dalam index ISR memiliki pengaruh pada nilai perusahaan,
sehingga pihak perusahaan dapat lebih semangat dalam peningkatan nilai
sebuah perusahaannya.
B. Rumusan Masalah
1. Apakah tanggung jawab sosial dalam organisasi berpengaruh terhadap
kinerja keuangan syariah?
2. Apakah tanggung jawab sosial atas hubunganya dengan pelanggan dan klien
berpengaruh terhadap kinerja keuangan syariah?
3. Apakah tanggung jawab sosial dalam menyaring investasi berpengaruh
terhadap kinerja keuangan syariah?
4. Apakah jawab yang berhubungan dengan masyarakat luas berpengaruh

terhadap kinerja keuangan syariah?
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C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis tanggung jawab sosial dalam organisasi berpengaruh
terhadap kinerja keuangan syariah.
2. Untuk menganalisis tanggung jawab sosial atas hubunganya dengan
pelanggan dan klien berpengaruh terhadap kinerja keuangan syariah.
3. Untuk menganalisis tanggung jawab sosial dalam menyaring investasi
berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan syariah.
4. Untuk menganalisis jawab yang berhubungan dengan masyarakat luas
berpengaruh terhadap kinerja keuangan syariah
D. Kontribusi Penelitian
Manfaat penelitian meliputi manfaat secara praktis dan manfaat secara
teoritis.
1. Manfaat secara praktis

a. Hasil penelitian bermanfaat bagi bank syariah di Indonesia yang dapat
memberikan pandangan dalam nilai perusahaan perusahaan bahwa
pelaporan CSR dalam bentuk index ISR mempunyai peran penting
untuk pengembangan nilai perusahaan.

b. Hasil penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat yaitu memberikan
gambaran bahwa kegiatan sosial perusahaan perbankan dapat menjadi
sebuah lembaga keuangan yang memikirkan tanggung jawab sosial
dan menyampaikannya dalam bentuk Islamic Social Reporting (ISR),

yang sesuai ajaran islam.
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c. Hasil penelitian ini bermanfaat menjadi suatu masukan dan perbaikan
dari penelitian sebelumnya agar mampu dijadikan bahan evaluasi atau
rekomendasi bagi perusahaan agar dapat menjalankan aktivitas ISRnya
secara lebih baik dan lebih berhasil dan bermanfaat bagi semua pihak.

2. Manfaat secara teoritis

a. Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat dipakai sebagai
pertimbangan strategis bagi pembaca, khususnya bagi rekan-rekan
yang masih penasaran terhadap kegiatan sosial perusahaan perbankan
syariah.

b. Penelitian ini bermanfaat bagi pembaca, yaitu dapat memberikan
informasi dan pengetahuan dalam pengembangan penelitian
selanjutnya.

c. Bagi Penelitian Yang Akan Datang
Dapat membantu memberikan referensi  bagi  kemungkinan
mengadakan penelitian lebih lanjut dan menambahkan fariabel lain
yang mendukung.

E. Sistematika Pembahasan
Adapun rincian sistematika pembahasan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Merupakan bentuk ringkas dari keseluruhan isi penelitian dan

gambaran permasalahan yang diangkat. Bab ini berisi latar



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V
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belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika pembahasan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Bab ini berisi landasan teori dan penelitian terdahulu yang akan
digunakan sebagai acuan dasar teori dan analisis bagi penelitian ini
untuk perumusan hipotesis. Bab ini juga menggambarkan model
penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang populasi dan sampel, data penelitian yang
terdiri dari jenis data dan sumber data serta teknik pengumpulan
data, variabel penelitian dan pengukuran variabel, metoda analisis
data, serta pengujian hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang statistik deskriptif variabel penelitian, hasil
pengujian asumsi klasik, hasil pengujian hipotesis, serta
pembahasan hasil penelitian.

KESIMPULAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang
menjawab pertanyaan penelitian, keterbatasan penelitian, serta

saran penelitian bagi peniliti selanjutny



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Telaah Teori
1. Teori Legitimasi

Teori legitimasi merupakan bahwa perusahaan secara kontinu berusaha
untuk bertindak sesuai dengan batas-batas dan norma-norma dalam
masyarakat. Berdasarkan usaha tersebut perusahaan berusaha agar
aktivitasnya diterima menurut prespeksi pihak esternal (Deegn dalam
Suryana 2012)

Penggunaan teori legitimasi memiliki implikasi bahwa program CSR
dilakukan oleh suatu perusahaan dengan harapan untuk mengharapkan nilai
positif dan legitimasi dari masyarakat. Ini berarti apabila perusahaan
mendapatkan legitimasi dari masyarakat, maka perusahaan dapat terus
bertahan dan berkembang di tengah-tengah masyarakat serta mendapat
keuntungan pada masa yang akan datang (Khoirudin 2013).

Dalam mengadopsi pespektif berdasarkan teori legitimasi maka
perusahaan harus melaporkan laporan tahunan perusahaan secara sukarela
yang menggambarkan kesan tanggung jawab perusahaan untuk
mendapatkan penerimaan dari masyarakat, untuk praktik pengungkapan
sosial perusahaan jika sudah sesuai dengan norma dan nilai sosial yang
berlaku di masyarakat maka tanggung jawab sosial tersebut maka

perusahaan dikatakan sudah dapat memenuhi harapan dari masyakarat dan

16
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lingkungan sekitar. Apabila perusahaan mempunyai usaha untuk selalu
mempertahankan dan menetapkan bahwa perusahaan berjalan seusai dengan
nilai dan norma yang berlaku pada masyarakat serta dapat mencegah
legitimaci gap maka perusahaan akan terus dapat bertahan hidup karena
dianggap sudah mampu menyesuaikan pandangan antara perusahaan dan
masyarakat dalam menjalankan kegiatan bisnisnya (Widiyanti, 2017).

2. Islamic Social Reporting

Islamic Social Reporting (ISR) adalah ukuran yang digunakan oleh para
peneliti untuk menilai seberapa besar pengungkapan tanggungjawab sosial
menurut pandangan syariah. Tanggungjawab sosial (CSR) merupakan
bagian yang tidak bisa dipisahkan dari aktivitas perusahaan terutama untuk
perbankan syariah yang beroperasi dengan berlandaskan Al-Qur’an dan As-
sunnah (Astuti, 2014).

Menurut konsep etika dalam Islam tersebut terbentuk akuntabilitas
dalam perspektif ekonomi Islam yaitu pelaporan tanggung jawab sosial
perusahaan sesuai dengan prinsip syariah, Widiawati (2012). Dalam
ekonomi konvensional, pelaporan tanggung jawab sosial dikenal sebagai
perpanjangan dari sistem pelaporan keuangan yang merefleksikan
ekspektasi sosial yang lebih luas sehubungan dengan peran masyarakat
dalam ekonomi atau kegiatan bisnis perusahaan. Terkait dengan hal
tersebut, Haniffa (2002) berpendapat bahwa pelaporan tanggung jawab
sosial perusahaan pada sistem konvensional hanya berfokus pada aspek
material dan moral. la menambahkan bahwa seharusnya aspek spiritual juga

dijadikan sebagai fokus utama dalam pelaporan tanggung jawab sosial
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perusahaan karena para pembuat keputusan Muslim memiliki ekspektasi
agar perusahaan mengungkapkan informasi-informasi terbaru secara
sukarela guna membantu dalam pemenuhan kebutuhan spiritual mereka.
Oleh karena itu, ia memandang bahwa perlu adanya kerangka khusus untuk
pelaporan pertanggungjawaban sosial yang sesuai dengan prinsip Islam.

Kerangka khusus tersebut adalah Islamic Social Reporting (ISR),
dimana ISR tersebut menggunakan prinsip syariah sebagai landasan
dasarnya. Prinsip syariah dalam ISR menghasilkan aspek-aspek material,
moral, dan spiritual yang menjadi fokus utama dari pelaporan sosial
perusahaan. Islamic Social Reporting (ISR) merupakan perluasan dari
pelaporan sosial yang tidak hanya berupa keinginan besar dari seluruh
masyarakat terhadap peranan perusahaan dalam ekonomi melainkan
berkaitan dengan perspektif spiritual (Haniffa, 2002).

Faktor penting yang menjadi dasar syariah dalam pembentukan Islamic
Social Reporting (ISR) adalah Tauhid (Tuhan Yang Esa) dan tidak
menyekutukan-Nya, menyerahkan segala urusan kepada Allah dan tunduk
terhadap segala perintah-Nya, meyakini bahwa kepunyaan Allah-lah
Kerajaan langit dan bumi (Qur’an 57:5), dan kemudian kepada-Nya lah
kamu dikembalikan (Qur’an 2:28). Hal tersebut mengarahkan pandangan
seorang Muslim untuk mau menerima segala ketentuan yang telah
ditetapkan oleh Syariat Islam berdasarkan dua sumber utama yaitu Qur’an
dan Hadist. Syariah menjadi dasar dalam setiap aspek kehidupan seorang
muslim dan sangat berpengaruh dalam kemakmuran seluruh umat

(masyarakat).
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3. Sejarah Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan penentuan ukuran-ukuran tertentu yang
dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba
(Sucipto, 2003:2). Kinerja keuangan merupakan hal penting yang harus
dicapai oleh setiap perusahaan dimanapun, karena Kinerja keuangan
merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan dalam mengelola dan
mengalokasikan sumber daya (Payatma, 2001 dan Sabrina, 2010).

Kinerja keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Seperti telah membuat
laporan keuangan yang telah memenuhi standar dan ketentuan dalam
standar akuntansi keuangan dan lainya (Fahmi, 2011: 1).

Kinerja keuangan adalah prestasi kerja yang telah dipakai oleh
perusahaan dalam suatu periode tertentu dan terutang pada laporan
keuangan perusahaan yang bersangkutan (Munawir, 2010). Tujuan
manajemen adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan untuk mencapai
tujuan ini, perusahaan harus memanfaatkan keunggulan dari kekuatan
perusahaan dan secara terus menerus perbaiki kelemahan yang ada. Salah
satu caranya adalah mengukur kinerja keuangan dengan menganalisis
laporan keuangan menggunakan rasio-rasio keuangan (Muawir, 2010 dalam
Mayangsari dan Andayani, 2015: 06).

Kinerja keuangan merupakan analisis keuangan yang dilakuakann

untuk mengevaluasi Kinerja yang terjadi dimasa yang lalu, dengan
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melakukan berbagai analisis. Sehingga diperoleh posisi keuangan
perusahaan dan potensi kinerja yang akan berlanjut (Endri dan Wakil, 2008:
115).

Kinerja keuangan adalah penentuan ukuran tertentu yang dapat diukur
keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Sedangkan kinerja
perbankan adalah tingkat pencapaian hasil untuk mewujutkan tujuan
perbankan. Kinerja merupakan pola tindakan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan yang diatur dengan mendasarkan pada suatu perbandingan
dengan berbagai standar. Pengukuran kinerja perbankan dapat dilakukan
dengan berbagai pendekatan, kinerja bank merupakan gambaran kondisi
keuangan bank pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek
penghimpunan dana maupun penyaluran dana (Jumingan, 2006 dalam
Lestari, 2015)

B. Telaah Penelitian Sebelumnya

Tabel 2.1

Rekapitulasi Penelitian Terdahulu

Penelitian Judul Hasil

Asrori (2016) Variabel Dependen: . Dewan komisaris tidak
ISR berpengaruh terhadap ISR.
Variabel Independen : Komite audit tidak ada
Kepemilikan Saham pengaruh terhadap ISR.
Publik Dewan Size memiliki pengaruh
Komisaris terhadap ISR.
Komite Audit Jenis produk memiliki
Ukuran Perusahaan pengaruh terhadap ISR.
(Size) Tidak ada pengaruh
Type Produk variabel

Kepemilikan saham publik
terhadap ISR.




21

Tabel 2.1
Rekapitulasi Penelitian Terdahulu (Lanjutan)
Penelitian Judul Hasil
Yuliani (2016)  Corporate Governance dan (1) jabatan DPS di
Islamic  Social Reporting Malaysia berpengaruh
pada Perbankan Syariah negatif terhadap
Diindonesia Dan Malaysia pengungkapan ISR. (2)

Majeed (2015)

Variabel Dependen:
CSR

Variabel Independen :
Direksi wanita
Ukuran dewan direksi
Direktur independen
Kepemilikan Warga
negara asing

jumlah komite remunerasi
dan nominasi di Indonesia
berpengaruh positif
terhadap  pengungkapan
ISR. (3) rangkap jabatan
DPS di Indonesia, jumlah
rapat DPS di Indonesia dan
Malaysia, jumlah komite
remunerasi dan nominasi
di Malaysia, jumlah rapat
komite remunerasi dan
nominasi di Indonesia dan
Malaysia, struktur
kepemilikan  asing  di
Indonesia dan Malaysia
dan struktur kepemilikan

institusional di Indonesia
dan Malaysia tidak
berpengaruh terhadap

pengungkapan ISR.

Kepemilikan institusional,
ukuran perusahaan,
Ukuran

dewan direksi, konsentrasi
kepemilikan berpengaruh
dengan CSR.
Menampilkan hubungan
bertentangan antara

Konsentrasi representasi direktur asing,
kepemilikan direktur independen,
Kepemilikan profitabilitasdan Direksi
institusional wanita pada CSR

Variabel Kontrol:
Ukuran perusahaan
Profitabilitas
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Tabel 2.1
Rekapitulasi Penelitian Terdahulu (Lanjutan)
Penelitian Judul Hasil
Listyana  dan Analisis Pengaruh Islamic Islamic social reporting

Violita (2014)

Wafiqoh (2018)

Astuti (2014)

Ningrum,
Fachrurrozie,
dan Jayanto
(2013)

Khoirudin
(2013)

Social

Kinerja Perusahaan

Bank Umum Syariah Di
Indonesia

Variabel Independen :
Profitabilitas, Likuiditas,
Umur Perusahaan, Dewan
Pengawas  Syariah, dan
Ukuran Perusahaan

Variabel Dependen

Pengungkapan islamic social

reporting

Variabel Independen :
Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas, dan Leverage
Variabel Dependen :
Penngungkapan Islamic
Social Reporting

Variabel Independen : kinerja

keuangan, kepemilikan
institusional, dan dewan
pengawas syariah

Variabel Dependen :
Pengungkapan islamic social
reporting

Variabel Independen : ukuran
dewan komisaris, dan ukuran

dewan pengawas syariah
Variabel Dependen :
Pengungkapan islamic social
reporting

Reporting Terhadap
Pada

memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap profit
sharing ratio vs non-

islamic income.

Ukuran Perusahaan
berpengaruh positif
signifikan terhadap
Pengungkapan islamic
social reporting,
sedangkan  Profitabilitas,
Likuiditas, Umur
Perusahaan, dan Dewan
Pengawas Syariah tidak
berpengaruh signifikan

terhadap ISR.

Ukuran Perusahaan, dan
Leverage berpengaruh
positif signifikan terhadap
Pengungkapan islamic
social reporting, sedangkan
Profitabilitas tidak
berpengaruh positif
terhadap ISR.
Kepemilikan institusional,
dan dewan pengawas
syariah berpengaruh
positif signifikan terhadap
Pengungkapan islamic
social reporting, sedangkan
kinerja keuangan tidak
berpengaruh signifikan
terhadap ISR.

Ukuran dewan komisaris,
dan ukuran dewan
pengawas syariah
berpengaruh positif
signifikan terhadap
Pengungkapan islamic
social reporting.
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C. Perumusan Hipotesis

a. Pengaruh tanggung jawab sosial dalam organisasi terhadap Kkinerja
keuangan syariah.

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chairi
(2012) yang menunjukan bahwa. Dalam menjalankan aktifitas bank sesuai
syariat islam, perlu adanya interaksi manajemen untuk melakukan aktivitas
yang diajarkan oleh islam. Begtu juga dengan penggunakan kegiatan sosial
yang telah dilakukan pengungkapan ISR ini akan membuat pemangku
kepentingan memperhatikan kontribusi sosial apa yang telah diberikan
oleh bank syariah dan lebih mempertimbangkan secara ketat pada bank
mana sebaiknya mereka memperoleh pembiayaan.

Jika tingkat pengungkapan sosial perusahaan tinggi maka akan
mendorong masyarakat akan mencari dan memperolen dana dari
perusahaan tersebut karena mereka merasa perusahaan telah bertanggung
jawab kepada masyarakat dengan melakukan banyak kegiatan sosial dan
telah transparan mengungkapkan kegiatan sosial tersebut. Hal ini akan
meningkatkan pembiayaan bank syariah yaitu pembiayaan mudharabah
dan musyarokah dimana keduanya merupakan salah satu karateristik yang
khas bagi pembiayaan bank syariah. Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan hipotesis:

HZla: Tanggung jawab sosial dalam organisasi berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan syariah.



24

b. Pengaruh tanggung jawab sosial atas hubunganya dengan pelanggan
dan klien terhadap kinerja keuangan syariah.

Indeks ISR merupakan tolak ukur pelaksanaan kinerja sosial
perbankan yang berisi komplikasi item-item standar CSR yang ditetapkan
oleh  AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic
Financial Institutions) yang kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh
para peneliti mengenai item-item CSR yang seharusnya digunakan oleh
suatu entitas islam, Othman et al., (2019)

Pelaporan sosial sebagai proses memberikan infoormasi yang didesai
untuk melaksanakan akuntabilitas sosial. Konsep akuntabilitas sosial
berkaitan dengan prinsip pengungapan penuh dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan publik akan suatu informasi. Dalam konteks islam,
masyarakat mempunyi hak untuk mengetahui informasi mengenai aktifitas
organisasi. Secara khusus indeks ISR adalah perluasan dari social
reporting yag meliputi harapan msyarakat tidak hanya mengenai peran
perusahaah dalam perekonomian tetapi juga peran perusahaan dalam
prespektif spiritual. Selain itu indeks ISR juga menekankan pada keadilan
sosial terkait pelaporan mengenai lingkungan, hak minoritas, dan karyaan.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan hipotesis:

H2b: Tanggung jawab sosial atas hubunganya dengan

pelaksanaanya dan Klien berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan syariah.
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c. Pengaruh tanggung Jawab Sosial Dalam Menyaring Investasi

terhadap kinerja keuangan syariah.

Hasil penelitian Alvanita et al (2015) menemukan bahwa. Dalam
mekanisme menyaring investasi dapat meningkatkan kinerja keuangan
syariah pada perbankan syariah karena adanya investasi yang baik, yang
memiliki tanggung jawab sosial yang baik sehingga diharapkan
perusahaan syariah dapat memenuhi ketentuan-ketentuan syariah yang
telah disepakati, dan manajemen perusahaan syariah tidak memanfaatkan
bargaining power yang dimiliki untuk mengelabuhi keuangan dan
memprtkaya diri mereka sendiri. Semakin banyak menyaring investasi
maka yang dilakukan akan semakin baik sehingga tingkat kepatuhan
syariah perusahaan syariah menjadi lebih baik.

Adanya tanggung jawab sosial terhadap investasi yanng baik akan
menurunkan masalah yang dilakukan oleh manajemen, dengan
berkurangnya masalah maka kinerja keuangan syariah pada perusahaan
menjadi lebih baik. Adanya tanggung jawab sosial terhadap investasi
yanng baik akan menurunkan masalah yang dilakukan oleh manajemen,
dengan berkurangnya masalah maka Kkinerja keuangan syariah pada
perusahaan menjadi lebih baik.. Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan hipotesis:

H3c: Tanggung jawab sosial dalam menyaring investasi
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan syariah
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d. Pengaruh tanggung jawab yang berhubungan dengan masyarakat
luas terhadap kinerja keuangan syariah

Penelitian yang dilakukan oleh Utami et al (2012) menemukan bahwa.
Dalam membantu masyarakat luas untuk memonitor pelaporan keuangan
oleh manajer untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan tanggung
jawab yang diberikan sanggat tinggi. Menunjang bahwa jumlah yang
semakin besar maka perusahaan perlu terus menjaga dan meniingkatkan
kinerja keuangan.dengan kinerja yang baik maka pengungkapan tanggung
jawab sosial semakin luas dan transparan.oleh karena itu, perusahaan harus
melakukan pengungkapan terhadap aspek- aspek kinerja ekonomi, sosial,
lingkungan, dan keberlanjutan perusahaan sebagai wujud akuntabilitas
terhadap para perusahaan dan stakeholder sehingga masyarakat luas
diharapkan dapat meningkatkan pelaksanaan dan pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan
hipotesis:

H4d: tanggung jawab yang berhubungan dengan masyarakat luas
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan syariah



D. Model Penelitian

Islamic Sosial Reportng (ISR)

Tanggung Jawab
Sosial Dalam
Organisasi

Tanggung Jawab sosial
Atas Hubunganya

Dengan Pelanggan
Dan Klien

Tanggung Jawab
Sosial Dalam
Menyaring Investasi

Tanggung Jawab Yang
Berhubungan Dengan L
masyarakat luas

Gambar 2.1 Model Penelitian

Hla (+)

H2b (+)

H3c (+)

H4d (+)
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel

Desain Menurut Sugiyono (2013) Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank syaria’ah yang
terdaftar di BUS tahun 2014-2017.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Sampel penelitian ini adalah Bank Syari’ah yang terdaftar di BUS
untuk periode 2014-2017. Metode pengambilan sampel menggunakan kriteria
tertentu. Kriteria tersebut adalah:

a. Bank Syari’ah yang terdaftar di BUS

b. Bank syari’ah yang menerbitkan laporan keuangan dalam satuan Rupiah

c. Tersedia laporan keuangan dan manajemen perusahaan secara lengkap
yang dapat digunakan untuk memperoleh data penelitian selama periode

tahun 2014-2017

B. Data Penelitian
1. Jenis dan Sumber Data
Jenis data kuantitatif yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh

penelit
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dari sumber yang sudah ada berupa dokumen, arsip maupun laporan yang
dilaporkan oleh pihak luar peneliti. Data diambil dari annual report masing-
masing Bank Syari’ah.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi dan metode studi pustaka.
Metode dokumentasi menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara
langsung maupun secara tidak langsung terhadap obyek yang diteliti dengan
menggunakan instrumen berupa pedoman peneliti dalam bentuk lembar
pengamatan atau yang lainnya. Metode studi pustaka adalah mengkaji berbagai
literatur pustaka seperti buku, jurnal, skripsi dan sumber lain yang berkaitan
dengan penelitian.
C. Variabel Pengukuran dan Pengukuran Variabel
1. Variabel Dependen
Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan
prestasi kerja yang telah dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode
tertentu dan terutang pada laporan keuangan perusahaaan Yyang
bersangkutan, kinerja keuangan merupakan pencapaian prestasi
perusahaan pada suatu periode yang mencerminkan kondisi keuangan
suatu perusahaan berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang ditetapkan

B Laba bersith

ROA = ¥ 1009
Total Aset ’
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Variabel Independen

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah Islamic Sosial

Reporting (ISR), merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap

lingkungan bagi kepedulian soaial maupun tanggungjawab lingkungan

dengan tidak mengabaikan kemampuan daripada

perusahaan yang sesuai dengan prinsip islam. Indikatotr yang digunakan

untuk mengukur tanggungjawab di perbankan syariah menggunakan

Islamic Sosial Reporting sesuai dengan prinsip syari’ah yang tersusun

dalam lima tema, antara lain:

a.

b.

Tanggung jawab sosial dalam organisasi

Variabel ini mempunyai beberapa indikator diantaranya: status
halal atau syariah dalam tanggung jawab sosial dalam organisasi;
pengembangan organisasi; peningkatan pelayanan; keluhan pelanggan/
kejadian yann timbul karena ketidaktaatan terhadap peraturan yang
berlaku (Purnama 2016) .
Tanggung jawab sosial atas hubunganya dengan pelanggan dan klien

Variabel ini memiliki beberapa indikator, yaitu: karakteristik
hubungan dengan pelanggan dan klien; pendidikan dan pelatihan;
kesempatan yang sama; kesehatan dan keselamatan kerja; lingkungan
kerja; dan perekrutan khusus (Purnama 2016) .
Tanggung jawab dalam menyaring investasi

Variabel ini mempunyai beberapa indikator, meliputi: shodagoh/

donasi; wakaf; gard hasan; zakat atau sumbangan dari karyawan atau
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nasabah; pendidikan; bantuan kesehatan; pemberdayaan ekonomi;
kepedulian terhadap anak yatim piatu; pembangunan atau renovasi
masjid; kegaiatan kepemudaan; kegiatan sosial; dan sponsor acara
(Purnama 2016) .
. Tanggung jawab yang berhubungan dengan masyarakat luas

Varabel ini memiliki beberapa indikator, berupa: profil dan
strategi organisasi; struktur organisasi; pelaksanaan tugas dan
tanggungjawab dewan komisaris terhadap masyarakat; pelaksanaan
tugas dan tanggungjawab direksi terhadap masyarakat; kelengkapan
dan pelaksanaan tugas komite terhadap masyarakat; pelaksanaan tugas
dan tanggungjawab dewan pengawas syariah dalam masyarakat luas;
pelaksanaan prinsip syariah dalam penghimpunan dan penyaluran dana
serta pelayanan jasa; penanganan benturan kepentingan; penerapan
fungsi kepatuhan bank; penerapan fungsi audit intern; penerapan
fungsi audit ektern; batas maksimum penyaluran dana; transparasi
kondisi keuangan dan non keuangan; kebijakan anti pencucian uang
dan praktik menyimpang lainnya; serta etika perusahaan.

Masing-masing pokok pengungkapan memiliki nilai 1 atau O.
Nilai 1 akan diberikan apabila pokok pengungkapan ISR terdapat
dalam data perusahaan dan nilai 0 akan diberikan sebaliknya. Nilai-
nilai tersebut akan dijumlahkan baik menurut masing-masing tema

maupun secara keseluruhan (Purnama 2016).
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D. Metode Analisis Data
Pengujian  hipotesis pengaruh ISR terhadap nilai perusahaan
menggunakan analisis regresi linier berganda. Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh antara variabel terikat dan variabel bebas. Adapun
langkah untuk menguji hipotesis secara keseluruhan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan profil sampel
antara lain mean, median, maksimum, minimum dan deviasi standar dari
turunan variabel independen dan variabel dependen.
2. Uji Asumsi Klasik
Model regresi yang baik harus memiliki distribusi normal atau
mendekati normal dan bebas dari asumsi klasik terdiri dari uji Normalitas,
Uji Multikolinieritas dan Uji Heteroskedastisitas. Setelah data berhasil
dikumpulkan, sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan
pengujian terhadap penyimpangan asumsi klasik, dengan tahapan sabagai
berikut:
a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018) Uji Normalitas data dilakukan dengan
tujuan mengetahui apakah sampel yang diambil telah memenubhi kriteria
sebaran atau berdistribusi normal. Data yang baik adalah yang

berdistribusi normal. Pengujian normalitas ini menggunakan uji statistik
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Apabila tingkat signifikansi > 0,005
menunjukkan bahwa data residual terdistribusi secara normal.
. Uji Multikolonieritas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.
Multikolonieritas mengacu pada situasi dengan dua variabel atau lebih
sangat berhubungan linier (Gujarati, 2006). Uji Multikolonieritas
dilakukan dengan melihat tolerance value dan value inflating factor
(VIF). Nilai umum dipakai adalah tolerance value 0,10. Jika VIF < 10
atau jika tolerance < 1 maka tidak terdapat multikolonieritas dalam
model regresi.
Uji Heteroskedastisitas

Digunakan untuk mengetahui tingkat varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah
non heteroskedastisitas, yaitu varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap (Gujarati, 2006). Pengujian
heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Glejser. Uji Glejser
dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan
nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel
independen dengan basolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi

masalah heteroskedastisitas.
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3. Uji Hipotesis

Analisis linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen yang merupakan turunan dari ISR vyaitu pengungkapan
investasi, pengungkapan tata kelola organisasi, pengungkapan produk,
pengungkapan tenaga kerja, pengungkapan sosial dan pengungkapan
lingkungan terhadap variabel dependen (nilai perusahaan). Model yang
digunakan untuk menguji pengaruh variabel-variabel secara spesifik
terhadap nilai perusahaan dalam penelitian ini dinyatakan dalam persamaan
regresi di bawah ini:
NP = a + B1.0rganisasi + f2.Klien +B3.Investasi + f4.Masyarakat + e
Keterangan:
NP = kinerja keuangan

Organisasi = tanggung jawab sosial dalam organisasi

Klien = tanggung jawab sosial atas hubunganya dengan pelanggan dan
klien
Investasi = tanggung jawab sosial dalam menyaring investasi

Mastarakat = tanggung jawab yang berhubungan dengan masyarakat luas
E. Pengujian Hipotensis
Analisis regresi yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh antar variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian

statistik yang perlu dilakukan adalah:
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Uji koefisien determinasi (R2)

Pengukuran koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui
persentase pengaruh variabel independen terhadap perubahan variabel
dependen. Dari ini diketahui seberapa besar variabel depensden mampu
dijelaskan oleh variabel independennya, sedangkan sisanya dijelaskan
oleh sebab-sebab lain di luar model.

Uji F (Goodness of Fit)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan ke dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama terhadap variabel dependen / terikat (Ghozali,
2013 : 98). Uji F menguji apakah variabel independen mampu
menjelaskan variabel independen atau variabel dependen secara baik
atau untuk menguji apakah model yang digunakan cocok (fit) atau
tidak. Menentukan F tabel digunakan tingkat signifikansi 5% dengan
derajat kebebasan pembilang (df) = k-1 dan derajat kebebasan penyebut
(df) = n-k, dimana k adalah jumlah variabel. Pengujian dilakukan
dengan kriteria :

1) Jika F hitung > F tabel, atau p value < o = 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya model regresi yang digunakan
cocok (fit).

2) Jika F hitung < F tabel, atau p value > a = 0,05, maka Ho
diterima dan Ha ditolak, artinya model yang digunakan tidak

cocok (tidak fit) (Purnama 2016)
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a=73%

Ho diterima 77 . "
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F tabel

Gambar 3.1
Penerimaan Uji F

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2018 : 98). Uji t digunakan untuk mengukur signifikansi
pengaruh pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan
nilai t hitung masing-masing koefisien regresi dengan t tabel (nilai
kritis) sesuai dengan tingkat signifikansi yang digunakan. Penentuan
nilai t tabel menggunakan tingkat signifikansi 5% dengan derajat
kebebasan df = n-1, dimana n adalah jumlah sampel. (Rama, Ali, dan
Meliawati. 2014).

1) Hipotesis Positif
a) Jika t hitung > t tabel, atau p value < a = 0,05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya secara statistik data yang ada dapat
membuktikan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen.
b) Jika t hitung <t tabel, atau p value > o = 0,05, maka Ho diterima

dan Ha tidak diterima, artinya secara statistik data yang ada tidak
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dapat membuktikan bahwa variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen.

a = 5%

Ho ditolak

Ho diterima G,
0 t tabel
Gambar 3.2

Penerimaan Hipotesis Positif



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai
pengaruh Islamic Social Reporting (ISR) yang terdiri dari aspek tanggung
jawab sosial dalam organisasi, tanggung jawab sosial atas hubungannya
dengan pelaksanaan dan klien, tanggung jawab sosial dalam menyaring
investasi, serta tanggung jawab yang berhubungan dengan masyarakat
terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun
2014-2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islamic Social Reporting
(ISR) yang terdiri dari aspek tanggung jawab sosial dalam organisasi,
tanggung jawab sosial dalam menyaring investasi, serta tanggung jawab yang
berhubungan dengan masyarakat tidak berpengaruh terhadap Kinerja
keuangan, sedangkan tanggung jawab sosial atas hubungannya dengan klien
berpengaruh negarif terhadap kinerja keuangan.
B. Keterbatasan penelitian
1. Populasi penelitian yang hanya pada perusahaan perbankan syariah di
Indonesia sehingga jumlah sampel sedikit.
2. Penggunaan Islamic Social Reporting (ISR) yang pokoknya merupakan
pengembangan dan penyesuaian dari penelitian sebelumnya sehingga
memungkinkan adanya pokok pengungkapan yang kurang dikembangkan

secara komprehensif.
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C. Saran
Saran yang dapat disampaikan sebagai pertimbangan bagi penulis
selanjutnya, antara lain:

1. Memperluas populasi penelitian dengan menambah perusahaan unit-unit
syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk dilakukan
dalam penelitian.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan pokok-pokok
pengungkapan Kinerja Keuangan terutama sesuai dengan tanggung jawab

sosial dan prinsip Islam yang diterapkan di Indonesia.
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